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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

 
A. Hakikat Matematika  

Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani yaitu berasal dari kata 

mathein atau mathanein, yang artinya mempejari. Mungkin juga kata tersebut 

erat hubungannya dengan kata dari bahasa Sansekerta yaitu medha atau widya 

yang artinya kepandaian, ketahuan, atau inteligensi. Dalam buku Landasan 

Matematika, Andi Hakim Nasution tidak menggunakan istilah ilmu pasti 

dalam menyebut istilah ini. Kata ilmu pasti merupakan terjemahaman dari 

bahasa Belanda wiskunde.
18

 

Penggunaan kata ilmu pasti atau wiskunde untuk matematika seolah-

olah membenarkan pendapat bahwa di dalam matematika semua hal sudah 

pasti dan tidak dapat diubah lagi. Padahal kenyataan sebenarnya tidak 

demikian. Dalam matematika banyak terdapat pokok bahasan yang justru 

tidak pasti, misalnya di dalam statistika ada probabilitas.  

Berdasarkan uraian di atas, istilah matematika lebih tepat digunakan 

daripada istilah ilmu pasti. Karena dengan menguasai matematika orang akan 

dapat belajar untuk mengatur jalan pikirannya dan sekaligus menambah 

kepandaiannya. Dengan kata lain, belajar matematika sama halnya dengan 
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belajar logika, karena kedudukan matematika dalam ilmu pengetahuan adalah 

sebagai ilmu dasar atau ilmu alat. Sehingga untuk dapat berkecimpung di 

dunia sains, teknologi, atau disiplin ilmu lainnya, langkah awal yang harus 

ditempuh adalah menguasai alat atau ilmu dasarnya, yakni menguasai 

matematika secara benar. 

Selain untuk mempelajari ilmu lain berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006, dijelaskan 

bahwa tujuan pelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut:
19

 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh.  

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, atau diagram atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 

B. Kemandirian Belajar 

Secara konseptual, pendidikan dilangsungkan untuk membantu 

perkembangan seluruh aspek kepribadian manusia, dengan demikian manusia 

itu dapat mengusahakan kehidupannya sendiri yang sejahtera. Sikap mandiri 

dapat diartikan sebagai kemampuan dalam melakukan sesuatu tanpa campur 

tangan orang lain. Sikap mandiri dalam kehidupan begitu penting untuk 

diimplementasikan, apalagi bagi siswa yang menempuh pendidikan di bangku 

sekolah.  

Di sekolah, mereka dilatih dan dibina secara mental dan fisik agar 

menjadi pribadi yang siap berdikari (berdiri di atas kaki sendiri) pada masa 

depan dan tentunya diimbangi dengan bekal ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat diandalkan untuk membuktikan bahwa mereka 

memiliki potensi.
20

  

Pentingnya sikap mandiri ini dijelaskan sebagaimana Firman Allah 

SWT dalam surat Ar-Ra’d ayat 11 sebagai berikut: 

بَاتٌ مِنْ بَ يِْْ يدََيْهِ وَمِنْ خَلْفِهِ يََْفَظُونهَُ مِنْ أمَْراِللَّهِ  رُ مَا بقَِوْمٍ  ۗ  لَهُ مُعَقِّ ى إِنَّ اللَّهَ لََيُ غَي ِّ رُ  حَتَّّ  مَا وايُ غَي ِّ

وَالٍ )مِنْ دُونهِِ  وَمَالََمُْ  ۗ  وَإِذَا أرَاَدَاللَّهُ بقَِوْمٍ سُوءاً فَلََ مَرَدَّ لَهُ  ۗ  بأِنَْ فُسِهِمْ   (١١مِن ْ
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Artinya:  

”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” 

(Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11). 

 

Ayat tersebut dengan jelas memaparkan bahwa setiap manusia dituntut 

untuk mampu menolong dirinya sendiri. Kemandirian harus dimiliki setiap 

manusia agar mampu menopang kesejahteraan hidupnya. Karena pada 

dasarnya keberhasilan merupakan buah dari hasil usaha dan kemampuan diri 

sendiri. 

Seorang siswa yang mampu menjadi pribadi mandiri akan sangat 

bermanfaat bagi masa depan hidupnya. Hal ini diakui karena sikap mandiri 

dapat membawanya pada tahapan-tahapan penting untuk menyelaraskan cita-

cita ideal dengan tuntutan kehidupan yang semakin menantang. Sehingga, tak 

heran ketika sikap mandiri dimanifestasikan dalam upaya memperoleh 

kesempatan untuk memasuki dunia kerja, terlebih di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). 

Kemandirian belajar diterjemahkan dari istilah self-regulated learning. 

Schunk dan Zimmerman, mendefinisikan self-regulated learning sebagai 

proses belajar yang terjadi karena pengaruh dari pemikiran, perasaan, strategi 

dan perilaku sendiri yang berorientasi pada pencapaian tujuan.
21

 Pendapat 
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lain dikemukakan oleh Wolters, Pintrich, dan Karabenick, bahwa 

kemandirian belajar adalah suatu proses konstruktif dan aktif di mana siswa 

menentukan tujuan belajarnya, mencoba untuk memonitor, mengatur, dan 

mengendalikan kognisi, motivasi, dan perilaku dengan dibimbing dan dibatasi 

oleh tujuan dan karakter kontekstual dalam lingkungan.
22

  

Menurut Schunk dan Zimmerman, terdapat tiga fase utama dalam siklus 

self-regulated learning, yaitu merancang belajar, memantau kemajuan belajar 

selama menerapkan rancangan, dan mengevaluasi hasil belajar secara 

lengkap. Selanjutnya Zimmerman merinci kegiatan yang berlangsung pada 

tiap fase self-regulated learning sebagai berikut:
23

  

1. Pada fase merancang belajar, berlangsung kegiatan menganalisis tugas 

belajar, menetapkan tujuan belajar, dan merancang strategi belajar. 

2. Pada fase memantau kemajuan belajar selama menerapkan rancangan, 

berlangsung kegiatan mengajukan pertanyaan pada diri sendiri: Apakah 

strategi yang dilaksanakan sesuai dengan rencana? Apakah saya kembali 

kepada kebiasaan lama? Apakah saya tetap memusatkan diri? Dan 

apakah strategi telah berjalan dengan baik?. 

3. Pada fase mengevalusi, memuat kegiatan memeriksa bagaimana jalannya 

strategi: Apakah strategi telah dilaksanakan dengan baik? (evaluasi 
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proses); Hasil belajar apa yang telah dicapai? (evaluasi produk); dan 

Sesuaikah strategi dengan jenis tugas belajar yang dihadapi?. 

4. Pada fase refleksi, pada dasarnya fase ini tidak hanya berlangsung pada 

fase keempat dalam siklus self-regulated learning, namun refleksi 

berlangsung pada setiap fase selama siklus berjalan. 

Kemandirian belajar setiap siswa tidaklah sama. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa. Woolfolk menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar tersebut meliputi 

pengetahuan (knowledge), motivasi (motivation), dan disiplin pribadi (self-

discipline).
24

 Faktor-faktor tersebut mempengaruhi kemandirian belajar 

seorang siswa, sehingga membedakan siswa satu dengan yang lain.  

Ada beberapa prosedur yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemandirian belajar. Winnie dan Perry membedakan instrumen untuk 

mengukur kemandirian belajar dalam dua jenis, yaitu: (a) instrumen yang 

mengukur kemandirian belajar sebagai suatu sikap dan (b) instrumen yang 

mengukur kemandirian belajar sebagai suatu aktivitas atau kejadian. 

Instrumen yang termasuk dalam kategori pertama, yaitu angket pelaporan diri 

(self reporting questionnaires), wawancara terstruktur, dan penilaian oleh 

guru. Sedangkan yang termasuk kategori kedua adalah think aload protocols, 

metode mendeteksi kesalahan pada tugas, dan pengkuran melalui 

pengamatan. Menurut Montalvo dan Tores, hingga saat ini instrumen yang 
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sering digunakan untuk mengukur kemandirian belajar adalah angket 

pelaporan diri (self reporting questionnaires).
25

  

Untuk mengukur kemandirian belajar matematika siswa diperlukan 

suatu indikator. Menurut Sumarmo, indikator yang menunjukkan kemandirian 

belajar antara lain adalah sebagai berikut:
26

 

1. Inisiatif belajar. 

2. Mendiagnosa kebutuhan belajar. 

3. Menetapkan target atau tujuan belajar. 

4. Mengatur dan mengontrol belajar. 

5. Memandang kesulitan sebagai tantangan. 

6. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan. 

7. Memilih dan menetapkan strategi belajar. 

8. Mengevaluasi proses dan hasil tes. 

9. Self efficacy (konsep diri). 

 

C. Pemahaman Konsep  

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan 

caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
27

 Pemahaman 
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(comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan 

demikian, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya dari berbagai aspek.  

Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 

memberikan penjelasan atau uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan 

menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang 

kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari hafalan atau ingatan. 

Kemampuan memahami juga dapat diartikan kemampuan mengerti tentang 

hubungan antarfaktor, antarkonsep, antarprinsip, antardata, hubungan sebab 

akibat, dan penarikan kesimpulan. Dalam kegiatan belajar ditunjukkan 

melalui: 1) mengungkapkan gagasan, atau pendapat dengan kata-kata sendiri, 

2) membedakan, membandingkan, menginterpretasi data, mendeskripsikan 

dengan kata-kata sendiri, 3) menjelaskan gagasan pokok, 4) dan menceritakan 

kembali dengan kata-kata sendiri.
28

 

Pemahaman, menjadi salah satu tugas kita sebagai makhuk hidup yang 

diberi keistimewaan oleh Allah SWT yaitu akal. Dalam Al-Qur’an ada 

beberapa ayat yang menyatakan bahwa seorang manusia harus berpikir dan 

memahami. Perintah Allah SWT untuk memahami terdapat dalam Al-Qur’an 

surat Al-Ghasyiyah ayat 17-20 sebagai berikut:  
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مَاءِ كَيْفَ رفُِعَتْ )۷۱لِ كَيْفَ خُلِقَتْ )بِ لإِأفََلََيَ نْظرُُونَ إِلََ اْ  ( وَإِلََ الْْبَِالِ كَيْفَ نُصِبَتْ ۷٨( وَإِلََ السَّ

(٠٢رْضِ كَيْفَ سُطِحَتْ )لأَ( وَإِلََ اْ ۷٩)  

Artinya:  

 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan. 

Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?. Dan gunung-gunung bagaimana ia 

ditegakkan?. Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?” (Al-Qur’an surat Al-

Ghasyiyah ayat 17-20). 

 

Dalam Al-Qur’an surat Al-Ghasyiyah ayat 17-20 di atas, Allah 

memerintahkan manusia yang berakal untuk memperhatikan, memikirkan, 

dan memahami semua ciptaan-Nya. Manusia hendaknya memikirkan dan 

bagaimana seharusnya ia sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling 

sempurna dapat menjadi khalifah Allah di bumi ini.  

Seseorang dikatakan memahami sesuatu jika dapat mengorganisasikan 

dengan mengutarakan kembali apa yang dipelajarinya dengan menggunakan 

kalimat sendiri. Siswa tidak lagi mengingat dan menghafalkan informasi yang 

diperolehnya, melainkan harus dapat memilih dan mengorganisasikan 

informasi tersebut. 

Rosser menyatakan bahwa konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili 

satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-

hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama. Orang mengalami 

stimulus-stimulus berbeda-beda, membentuk konsep sesuai pengelompokan 

stimulus-stimulus dengan cara tertentu. Konsep-konsep itu adalah abstraksi-

abstraksi berdasarkan pengalaman, dan karena tidak ada dua orang yang 
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mempunyai pengalaman yang persis sama, maka konsep-konsep yang 

dibentuk orang mungkin berbeda.
29

  

Pemahaman dan penguasaan suatu materi atau konsep merupakan 

prasyarat untuk menguasai materi atau konsep berikutnya. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Heruman bahwa dalam matematika setiap konsep 

berkaitan dengan konsep lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat bagi 

konsep lainnya.
30

 Oleh sebab itu, pemahaman konsep merupakan hal sangat 

fundamental dalam pembelajaran matematika agar lebih bermakna.  

Pemahaman terhadap suatu konsep pada mata pelajaran matematika 

termasuk dalam kemampuan pemahaman matematis. Kemampuan 

pemahaman matematis adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-ide 

matematika. Adapun indikator kemampuan pemahaman matematis adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. 

2. Menerjemahkan dan menafsirkan makna, simbol, tabel, diagram, gambar, 

grafik, serta kalimat matematis. 

3. Memahami dan menerapkan ide matematis. 

4. Membuat suatu ekstrapolasi (perkiraan). 
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Terdapat beberapa aspek kemampuan pemahaman matematis, yaitu:
31

 

Tabel 2.1 Aspek Kemampuan Pemahaman Matematis  

Aspek Deskripsi 

Pemahaman Konsep Menurut Kilpatrik pemahaman konsep merupakan 

kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-

ide matematika yang menyeluruh dan fungsional. 

Indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis, yaitu: 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika. 

c. Menerapkan konsep secara algoritma. 

d. Memberikan contoh atau contoh kontra dari 

konsep yang dipelajari. 

e. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

f. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau eksternal. 

Pemahaman Mekanikal  Kemampuan mengingat dan menerapkan notasi, 

simbol, rumus atau formula dalam matematika secara 

rutin atau melalui perhitungan yang sederhana.  

Pemahaman Rasional Kemampuan membuktikan kenenaran suatu prinsip 

atau teorema secara matematis. 

Pemahaman Induktif Kemampuan mencoba sesuatu dalam kasus 

sederhana serta mampu menganalogikannya pada 

kasus yang serupa. 

Pemahaman Intuitif  Kemampuan memperkirakan sesuatu tanpa keraguan, 

sebelum melakukan analisis secara analitik.  

Pemahaman Instrumental Kemampuan menghafal dan memahami konsep atau 

prinsip secara terpisah, menerapkan rumus dalam 

perhitungan sederhana, dan mengerjakan perhitungan 

secara algoritmik. 

Pemahaman Relasional Kemampuan mengaitkan suatu konsep atau aturan 

dengan konsep atau aturan lainnya secara benar dan 

menyadari proses yang dilakukan.  
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Salah satu kecakapan dalam matematika yang penting dimiliki oleh 

siswa adalah pemahaman konsep. Pemahaman konsep yaitu pembelajaran 

lanjutan dari penanaman konsep, yang bertujuan agar siswa lebih memahami 

suatu konsep matematika.
32

 Menurut Sanjaya, pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, di 

mana siswa tidak sekadar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang 

dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang 

mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya.
33

 Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan 

siswa dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. 

Berdasarkan uraian di atas, pemahaman konsep matematika yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan yang berkenaan dengan 

memahami konsep matematika yang menyeluruh dan fungsional pada materi 

barisan dan deret. 

Menurut Skemp dan Pollatsek terdapat dua jenis pemahaman konsep, 

yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman rasional. pemahaman 

instrumental dapat diartikan sebagai pemahaman atas konsep yang saling 

terpisah dan hanya rumus yang dihafal dalam melakukan perhitungan 

sederhana, sedangkan pemahaman rasional termuat satu skema atau struktur 
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yang dapat digunakan pada penyelesaian masalah yang lebih luas. Suatu ide, 

fakta atau prosedur matematika dapat dipahami sepenuhnya jika dikaitkan 

dengan jaringan dari sejumlah kekuatan koneksi.
34

 

Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

diperlukan suatu indikator. Berdasarkan Kurikulum 2006, indikator yang 

menunjukkan pemahaman konsep antara lain adalah:
 35

 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya). 

3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.  

 

 

D. Model Pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP) 

1. Definisi Model Pembelajaran Missouri Mathematic Project  

Model pembelajaran missouri mathematic project adalah model 

pembelajaran yang terstruktur seperti halnya struktur pembelajaran 
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matematika (SPM), tetapi model pembelajaran missouri mathematic 

project mengalami perkembangan dengan langkah-langkah yang 

terstruktur dengan baik. Model pembelajaran missouri mathematic 

project didasarkan pada program penelitian yang dilakukan pada 

pertengahan tahun 1970 dan awal tahun 1980 oleh Good, Grows, dan 

Ebmeier di Universitas Missouri. Model pembelajaran missouri 

mathematic project telah terbukti efektif dalam membantu siswa Sekolah 

Dasar dan Sekolah Menengah Pertama meningkatkan nilai mereka pada 

tes prestasi matematika.  

Good, Grows, dan Ebmeier mendefinisikan missouri mathematic 

project sebagai suatu program yang dirancang untuk membantu guru 

secara efektif menggunakan latihan-latihan agar guru mampu membuat 

siswa mendapatkan perolehan yang menonjol dalam prestasinya. Tujuan 

utama missouri mathematic project adalah meningkatkan keterampilan 

siswa dalam mengerjakan soal matematika dengan latihan terkontrol, 

seatwork atau latihan mandiri, serta pemberian pekerjaan rumah.
36

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

missouri mathematic project adalah suatu program yang didesain untuk 

membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan agar 

siswa mencapai pengingkatan atau hasil belajar yang maksimal. 

Good dan Grows telah mengkaji suatu bentuk pengajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran missouri mathematic 
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project. Mereka menyatakan bahwa enam tingkah laku guru yang efektif 

adalah: 

a. Mengelola kelas secara klasikal. 

b. Menyajikan informasi secara jelas. 

c. Memfokuskan kelas terhadap tugas-tugas. 

d. Menciptakan lingkungan belajar yang sesuai. 

e. Mengharapkan pencapaian yang tinggi terhadap siswa-siswanya. 

f. Menggunakan pengalaman belajar untuk memperkecil gangguan 

dalam pembelajaran. 

Dalam pelaksanaanya, model pembelajaran missouri mathematic 

project dilaksanakan dengan prinsip belajar kooperatif dan kemandirian 

belajar siswa.
37

 Pada belajar kooperatif terdapat prinsip ketergantungan 

positif (dalam belajar kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas 

tergantung pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut), adanya 

interaksi tatap muka (memberikan kesempatan yang luas kepada setiap 

anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi 

untuk saling memberi dan menerima informasi dari anggota-anggota 

kelompok lain). Sedangkan kemandirian belajar siswa dalam hal ini 

adalah siswa mampu mengerjakan tugas-tugas atau latihan-latihan yang 

berupa lembar kerja yang diberikan guru yang dikerjakan secara mandiri 

dan penuh dengan rasa tanggungjawab terhadap tugas tersebut. Dengan 
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adanya kemandirian dari siswa tersebut maka siswa tersebut telah 

menerapkan konsep gaya belajar mandiri. 

Penerapan suatu model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan model pembelajaran missouri mathematic 

project adalah sebagai berikut: 

a. Banyak materi yang dapat disampaikan kepada siswa. 

b. Siswa terampil mengerjakan soal karena banyaknya latihan yang 

diberikan. 

c. Model pembelajaran ini memiliki penekanan pada belajar kooperatif 

dan kemandirian belajar siswa, sehingga dengan penerapan model 

pembelajaran ini diharapkan siswa dapat mandiri dalam belajar 

untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan.
38

 

d. Penggunaan waktu relatif ketat. 

Selain memiliki beberapa kelebihan, model pembelajaran missouri 

mathematic project juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu: 

a. Model pembelajaran missouri mathematic project kurang 

menempatkan siswa pada posisi aktif. 
39

 

b. Karena penggunaan waktu relatif ketat, maka apabila ada siswa yang 

belum paham terhadap suatu konsep atau tidak mengikuti 

pembelajaran, maka harus ditinggalkan atau dilanjutkan untuk 
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melaksanakan tahapan-tahapan model pembelajaran missouri 

mathematic project yang selanjutnya. 

Pada proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

missouri mathematic project, guru bertindak sebagai fasilitator, 

pendamping, dan pengarah atau pembimbing. Guru mengarahkan siswa 

untuk dapat mengonstruksi pengetahuan mereka sampai dengan 

mendapatkan pemahaman konsep yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Guru memberikan contoh konkret tentang materi barisan 

dan deret, serta meminta siswa berdiskusi tentang materi tersebut dalam 

kelompok kecil di kelas. Apabila ada siswa yang belum mengerti, guru 

akan memberikan pertanyaan pancingan yang mengarahkan siswa untuk 

menemukan konsep yang benar.  

Guru mengaktifkan siswa dengan mengajukan pertanyaan kepada 

siswa secara acak dan memberikan soal latihan yang dikerjakan siswa 

secara kelompok maupun mandiri. Guru menciptakan suasana yang 

kondusif yang memberikan ruang untuk siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran.  

 

2. Sintaks Implementasi Model Pembelajaran Missouri Mathematic 

Project  

Model pembelajaran missouri mathematic project merupakan salah 

satu model pembelajaran terstruktur seperti halnya struktur pengajaran 

matematika. Model pembelajaran missouri mathematic project memliki 
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beberapa tahap. Menurut Fadjar Shadiq tahapan yang dimiliki model 

pembelajaran missouri mathematic project adalah sebagai berikut: 

1) Pengulasan Kembali (Review) 

Pada tahap pengulasan kembali, guru dan siswa meninjau 

ulang materi yang telah dipelajari pada pembelajaran sebelumnya. 

Kegiatan ini membantu siswa mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari, dan diperkuat dengan pertanyaan-pertanyaan pancingan 

dari guru ketika siswa belum mengingat sepenuhnya materi pelajaran 

yang dimaksud. Pengulasan kembali dilakukan dengan kegiatan 

berikut: 

1) Membahas pekerjaan rumah. 

2) Meninjau ulang pelajaran lalu yang terkait dengan materi baru. 

3) Membangkitkan motivasi. 

2) Pengembangan 

Pada tahap pengembangan, guru menyajikan perluasan materi 

dari materi yang telah disajikan sebelumnya, yang juga digali dengan 

pertanyaan-pertanyaan pancingan dari guru. Guru 

merekomendasikan 50% waktu pembelajaran untuk pengembangan. 

Adapun hal-hal yang perlu dilakukan adalah: 

1) Penyajian ide baru sebagai perluasan konsep matematika 

terdahulu. 

2) Penjelasan dan diskusi interaktif antara guru dan siswa. 
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3) Kerja Kooperatif (Latihan Terkontrol) 

Latihan terkontrol disebut juga dengan latihan dengan 

bimbingan guru. Pada tahap ini respon setiap siswa sangat 

menguntungkan bagi guru dan siswa. Pada fase ini siswa merespon 

soal yang diberikan guru sedangkan guru melakukan pengamatan 

apabila terjadi miskonsepsi. Selanjutnya siswa melakukan belajar 

secara kooperatif dengan berkelompok, pada kelompok kecil, yaitu 

dengan teman-teman sekelas.  

4) Kerja Mandiri (Seat Work) 

Dalam langkah ini siswa diminta untuk bekerja sendiri sebagai 

latihan sehingga kemampuan siswa dapat meningkat. Kerja mandiri 

juga dimaksudkan sebagai sarana siswa untuk mengaplikasikan 

pemahaman yang diperoleh dari langkah pengembangan dan kerja 

kooperatif. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

siswa pada masing-masing individu. Pengerjaan soal-soal latihan 

secara mandiri juga bertujuan untuk memantapkan pemahaman 

konsep dan menerapkan pengetahuannya melalui latihan 

memecahkan soal-soal yang berkaitan dengan masalah matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Penutup 

Pada fase ini siswa membuat rangkuman pelajaran, membuat 

renungan hal-hal baik yang sudah dilakukan serta hal-hal kurang 
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baik yang harus dihilangkan.
40

 Pada tahap akhir ini, kemampuan 

siswa dimantapkan dengan memberikan tugas-tugas yang berkaitan 

dengan materi yang baru saja mereka pelajari. Tujuan pemberian 

tugas adalah untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap suatu 

materi yang telah diterima.
41

 

 

 

E. Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

1. Definisi Pendidikan Matematika Realistik  

Realistic Mathematic Education (RME) diperkenalkan oleh 

Freudenthal di Belanda pada tahun 1973. Menurut Freudenthal, 

pembelajaran matematika harus dipandang sebagai proses. Materi 

matematika yang disajikan kepada siswa harus berupa suatu proses, 

bukan merupakan barang jadi yang siap disuapkan kepada siswa.
42

 

Realistic mathematic education mengacu pada Freudenthal yang 

mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan realitas dan 

matematika merupakan aktivitas manusia. Ini berarti harus dekat dengan 

siswa dan relevan dengan situasi sehari-hari. Matematika sebagai 

aktivitas manusia maksudnya manusia harus diberikan kesempatan untuk 

menemukan kembali ide dan konsep matematika.
43

 Di Indonesia, 
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realistic mathematic education pertama kali diperkenalkan Jan de Lange 

dalam RWS Mathematic Education di Institut Teknologi Bandung pada 

bulan April-Mei 1998. 

Realistic mathematic education di Indonesia dikenal dengan nama 

pendidikan matematika realistik menggabungkan pandangan tentang apa 

itu matematika, bagaimana siswa belajar matematika, dan bagaimana 

matematika harus diajarkan. Sehingga Freudenthal berkeyakinan bahwa 

siswa tidak boleh dipandang sebagai penerima pasif matematika yang 

sudah jadi (passive receivers of ready-made mathematics). Lebih lanjut 

Freudenthal mengungkapkan bahwa pada dasarnya pendidikan 

matematika realistik membimbing siswa “menemukan kembali” konsep-

konsep matematika yang pernah ditemukan oleh para ahli matematika 

atau bila mungkin siswa dapat menemukan sama sekali hal yang belum 

pernah ditemukan.
44

  

Menurut Soedjadi, pendidikan matematika realistik (PMR = RME) 

pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan yang 

dipahami siswa untuk memperlancar proses pembelajaran matematika 

sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik 

dari masa lalu. Dalam pandangan realistic mathematic education, 

pengembangan suatu konsep matematika dimulai oleh siswa secara 

mandiri berupa kegiatan eksplorasi sehingga memberikan peluang 

kepada siswa untuk berkreasi mengembangkan pemikirannya. 
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Pengembangan konsep berawal dari intuisi siswa dan mereka 

menggunakan strateginya masing-masing dalam memperoleh suatu 

konsep. Guru diharapkan tidak tergesa-gesa menyampaikan 

pemikirannya kepada siswa tentang suatu materi yang sedang dibahas.
45

  

Jadi, pendidikan matematika realistik merupakan proses 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif baik fisik maupun 

mental dan bersifat demokratis untuk menemukan kembali ide dan 

konsep matematika dengan memanfaatkan permasalahan-permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan 

realistic mathematic education ini memiliki beberapa karakteristik, 

sebagai berikut:
46

 

a. Matematika dipandang sebagai aktivitas manusia sehari-hari, 

sehingga memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(contextual problems) merupakan bagian yang esensial. 

b. Belajar berarti bekerja dengan matematika (doing mathematics). 

c. Siswa diberikan kesempatan untuk menemukan kembali (reinvent) 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika di bawah bimbingan 

orang dewasa. Prinsip ini mirip dengan prinsip Scaffolding. 

d. Usaha untuk membangun kembali (reconstruction) konsep-konsep 

dan prinsip-prinsip matematika dapat dilakukan dengan penjelajahan 

berbagai situasi nyata (realistis) dan permasalahan-permasalahan 
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dunia nyata. Pada realistic mathematic education, dunia nyata 

digunakan sebagai basis (titik pangkal) untuk mengembangkan 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika. Ini berarti bahwa 

pengenalan konsep, prinsip, dan abstraksi dilakukan melalui hal-hal 

konkret atau dari sekitar siswa. 

e. Selama proses matematisasi (mathematizing), siswa mengonstruksi 

gagasannya sendiri. Gagasan siswa ini tidak harus sama antara siswa 

satu dengan lainnya, bahkan tidak harus sama dengan gagasan 

gurunya. 

f. Proses belajar mengajar berlangsung secara interaktif, siswa menjadi 

fokus dari semua aktivitas di kelas. Siswa diberi kesempatan untuk 

bertukar ide, berbantahan argumen, dan sebagainya. Dalam realistic 

mathematic education, interaksi sosial merupakan bagian esensial 

dalam proses belajar mengajar. Kondisi ini mengubah otoritas guru 

yang semula sebagai seorang validator menjadi seorang 

pembimbing. 

Menurut Streefland, prinsip utama dalam belajar mengajar yang 

berdasarkan pada pengajaran realistik adalah sebagai berikut:
47

 

a. Constructing and Concretizing 

Prinsip ini dikatakan bahwa belajar matematika adalah 

aktivitas konstruksi. Karakteristik konstruksi ini tampak jelas dalam 

pembelajaran, yaitu siswa menemukan sendiri prosedur untuk 
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dirinya sendiri. Pengkonstruksian ini akan lebih menghasilkan 

apabila menggunakan pengalaman dan benda-benda konkret. 

b. Levels and Models  

Belajar konsep matematika atau keterampilan adalah proses 

yang merentang panjang dan bergerak pada level abstraksi yang 

bervariasi. Untuk dapat menerima kenaikan dalam level ini dari 

batas konteks aritmatika informal sampai aritmatika formal dalam 

pembelajaran digunakan model supaya dapat menjembatani antara 

konkret dan abstrak. 

c. Reflection and Special Assignment 

Belajar matematika dan kenaikan level khusus dari proses 

belajar ditingkatkan melalui refleksi. Penilaian terhadap seseorang 

tidak hanya berdasarkan pada hasil saja, tetapi juga memahami 

bagaimana proses berpikir seseorang. Perlu dipertimbangkan 

bagaimana memberikan penilaian terhadap jawaban siswa yang 

bervariasi. 

d. Social Context and Interaction 

Belajar bukan hanya merupakan aktivitas individu, tetapi 

sesuatu yang terjadi dalam masyarakat dan langsung berhubungan 

dengan konteks sosiokultural. Maka dari itu di dalam belajar, siswa 

harus diberi kesempatan bertukar pikiran, adu argumen, dan 

sebagainya. 
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e. Structuring and Interwining 

Belajar matematika tidak hanya terdiri dari penyerapan 

kumpulan pengetahuan dan unsur-unsur keterampilan yang tidak 

berhubungan, tetapi merupakan kesatuan yang terstruktur. Konsep 

baru dan objek mental harus cocok dengan dasar pengetahuan yang 

lebih besar atau lebih kecil sehingga dalam pembelajaran diupayakan 

agar ada keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnya.  

Berdasarkan uraian di atas, pada dasarnya prinsip atau ide yang 

mendasari realistic mathematic education atau pendidikan matematika 

realistik adalah situasi ketika siswa diberi kesempatan untuk menemukan 

kembali ide-ide matematika. Berdasarkan situasi realistik, siswa didorong 

untuk mengonstruksi sendiri masalah realistik, karena masalah yang 

dikonstruksi oleh siswa akan lebih menarik siswa lain untuk 

memecahkannya. Proses yang berhubungan dalam berpikir dan 

pemecahan masalah ini dapat meningkatkan hasil mereka dalam 

masalah.
48

 

Pelaksanaan pendidikan matematika realistik memiliki beberapa 

kelebihan yaitu: 

a. Pendidikan matematika realistik memberikan pengertian yang jelas 

kepada siswa tentang kehidupan sehari-hari dan kegunaan pada 

umumnya bagi manusia. 
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b. Pendidikan matematika realistik memberikan pengertian yang jelas 

kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang 

dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya oleh 

mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut.
49

 

c. Pendidikan matematika realistik memberikan pengertian yang jelas 

kepada siswa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus 

tunggal dan tidak harus sama yang satu dengan yang lain. Dengan 

membandingkan cara penyelesaian yang satu dengan cara 

penyelesaian yang lain, akan diperoleh cara penyelesaian yang tepat, 

sesuai dengan tujuan dari proses penyelesaian masalah tersebut. 

d. Pendidikan matematika realistik memberi pengertian yang jelas 

kepada siswa bahwa dalam mempelajari matematika, proses 

pembelajaran merupakan sesuatu yang utama dan orang harus 

menjalani proses itu dan berusaha untuk menemukan sendiri konsep-

konsep matematika dengan bantuan pihak lain yang lebih 

mengetahui (misalnya guru). 

Selain memiliki kelebihan, pendidikan matematika realistik juga 

memiliki beberapa kekurangan, yaitu: 

a. Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar tentang 

berbagai hal, misalnya mengenai siswa, guru, dan peranan sosial 

atau masalah kontekstual, sedang perubahan itu merupakan syarat 

untuk dapat diterapkannya realistic mathematic education. 
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b. Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang 

dituntut dalam pembelajaran matematika realistik tidak selalu mudah 

untuk setiap pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa, 

terlebih karena soal-soal tersebut harus bisa diselesaikan dengan 

bermacam-macam cara. 

c. Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa 

menemukan berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau 

memecahkan masalah.
50

 

d. Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada siswa agar 

dapat melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau prinsip-

prinsip matematika yang dipelajari.
51

 

 

 

2. Sintaks Implementasi Pendidikan Matematika Realistik  

Adapun langkah-langkah pendidikan matematika realistik adalah 

sebagai berikut:
 52

 

a. Memahami masalah kontekstual 

Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan siswa 

diminta untuk memahami masalah tersebut. Guru menjelaskan soal 

atau masalah dengan memberikan petunjuk atau saran seperlunya 

(terbatas) terhadap bagian-bagian tertentu yang belum dipahami 

siswa.  
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b. Menyelesaikan masalah kontekstual 

Siswa secara individu diminta untuk mengerjakan masalah 

kontekstual pada Buku Siswa atau LKS dengan caranya sendiri. Cara 

pemecahan dan jawaban masalah yang berbeda lebih diutamakan. 

Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk 

mengarahkan siswa memperoleh penyelesaian soal. Pada tahap ini 

siswa dibimbing untuk menemukan kembali tentang ide atau konsep 

atau definisi dari soal matematika. Di samping itu, pada tahap ini 

siswa juga diarahkan untuk membentuk dan menggunakannya guna 

memudahkan penyelesaian masalah (soal). Guru diharapkan tidak 

memberi tahu penyelesaian soal atau masalah tersebut, sebelum 

siswa memperoleh penyelesaiannya sendiri.  

c. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

Siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban mereka dalam kelompok kecil. Setelah itu, hasil dari diskusi 

itu dibandingkan pada diskusi kelas yang dipimpin oleh guru. Pada 

tahap ini dapat digunakan siswa untuk melatih keberanian 

mengemukakan pendapat, meskipun berbeda dengan teman yang 

lain atau bahkan dengan gurunya.  

d. Menarik kesimpulan 

Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas yang 

dilakukan, guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan 
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tentang konsep, definisi, teorema, prinsip, atau prosedur matematika 

yang terkait dengan masalah kontekstual yang baru diselesaikan.  

 

 

F. Model Pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP) dengan 

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

Dalam model pembelajaran missouri mathematic project terdapat lima 

langkah pembelajaran, sedangkan pada pendidikan matematika realistik 

terdapat empat langkah pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran pada 

model pembelajaran missouri mathematic project ini dikombinasikan dengan 

langkah-langkah pendidikan matematika realistik. Adapun langkah-langkah 

atau sintaks implementasi pelaksanaan pembelajaran tersebut adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 2.2 Sintaks Implementasi Model Pembelajaran Missouri Mathematic 

Project (MMP) dengan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

Sintaks Model 

Pembelajaran 

Missouri Mathematic 

Project 

Sintaks Pendidikan 

Matematika Realistik 

Sintaks Model Pembelajaran Missouri 

Mathematic Project dengan Pendidikan 

Matematika Realistik 

Model pembelajaran 

missouri mathematic 

project dilaksanakan 

dengan langkah-

langkah sebagai 

berikut: 

1. Pengulasan 

Kembali (Review). 

2. Pengembangan. 

3. Kerja Kooperatif 

(Latihan 

Terkontrol). 

4. Kerja Mandiri 

(Seat Work). 

5. Penutup. 

Pendidikan matematika 

realistik dilaksanakan 

dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Memahami Masalah 

Kontekstual. 

2. Menyelesaikan 

Masalah 

Kontekstual. 

3. Membandingkan dan 

Mendiskusikan 

Jawaban. 

4. Menarik 

Kesimpulan. 

1.  

M 

 

Model pembelajaran missouri mathematic 

project dengan pendidikan matematika 

realistik dilaksanakan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Pengulasan Kembali. 

2. Pengembangan dengan Memahami 

Masalah Kontekstual. 

3. Kerja Kooperatif dengan 

Menyelesaikan Masalah Kontekstual 

serta Membandingkan dan 

Mendiskusikan Jawaban. 

4. Kerja Mandiri dengan Menyelesaikan 

Masalah Kontekstual. 

5. Penutup dengan Menarik Kesimpulan. 
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G. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

1. Definisi Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

Menurut Arends, pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu 

model pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan autentik 

dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 

mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, 

mengembangkan kemandirian, dan percaya diri. 

Pada pembelajaran ini, guru berperan untuk mengajukan 

permasalahan atau pertanyaan, memberikan dorongan, motivasi, 

menyediakan bahan ajar dan fasilitas yang diperlukan. Selain itu, guru 

memberikan scaffolding berupa dukungan dalam upaya meningkatkan 

kemampuan inkuiri dan perkembangan intelektual siswa.
53

  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada permasalahan yang berhubungan dengan 

dunia nyata yang dipecahkan melalui langkah sistematis dan ilmiah yang 

dilakukan secara mandiri melalui kerjasama di dalam kelompok. 

Menurut Arends, terdapat tiga tujuan utama dari penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah yakni sebagai berikut:
54

 

a. Keterampilan berpikir dan  pemecahan masalah (thinking and 

problem solving skill) 

                                                           
53

 Ratumanan. Inovasi Pembelajaran: Mengembangkan Kompetensi Peserta Didik Secara 

Optimal…, hal. 249 
54

 Ibid, hal. 254 
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Berpikir merupakan suatu proses yang melibatkan operasi 

mental seperti induksi, deduksi, klasifikasi, dan penalaran. Berpikir 

dapat pula diartikan sebagai kemampuan untuk menganalisis, 

mengkritik, dan mencapai simpulan berdasar pada inferensi atau 

pertimbangan yang seksama. 

b. Pemodelan peran orang dewasa (adult role modeling) 

Pembelajaran berbasis masalah menjembatani pembelajaran di 

sekolah dengan kehidupan nyata. Pembelajaran berbasis masalah 

memberikan perhatian pada aktivitas mental di luar sekolah yakni 

sebagai berikut: 

1) Pembelajaran berbasis masalah mendorong kerja sama dalam 

menyelesaikan tugas. 

2) Pembelajaran berbasis masalah memiliki elemen-elemen belajar 

magang. Hal ini mendorong pengamatan dan dialog antar siswa, 

sehingga secara bertahap siswa dapat memahami peran penting 

dari aktivitas mental dan mempelajari apa yang terjadi diluar 

sekolah. 

3) Pembelajaran berbasis masalah membantu siswa di dalam 

menyelidiki pilihan mereka sendiri, yang memungkinkan 

mereka menginterpretasi dan menjelaskan fenomena dunia 

nyata, serta membangun pemahamannya tentang fenomena 

tersebut. 
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c. Pebelajar yang otonom (self regulated learners) 

Pembelajaran berbasis masalah membantu siswa menjadi 

pebelajar yang independen dan otonom. Dengan dipandu oleh guru, 

yang berulang-ulang mendorong dan mengarahkan siswa untuk 

mengajukan pertanyaan dan menyelesaikan masalah nyata, siswa 

belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut secara mandiri 

dalam hidupnya dikemudian hari.  

Menurut Gijbelc, et. all dan Lam, pembelajaran berbasis masalah 

memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:
55

 

a. Pembelajaran dimulai dengan mengangkat suatu permasalahan atau 

satu pertanyaan yang nantinya menjadi fokus untuk keperluan usaha 

investigasi siswa. 

b. Siswa memiliki tanggung jawab utama dalam menyelidiki masalah-

masalah dan memburu pertanyaan-pertanyaan. Tanggung jawab 

sangat penting, baik secara instruksional, maupun secara 

motivasional, karena siswa dalam pembelajaran berbasis masalah 

secara literal melakukan learning by doing atau siswa terlibat 

langsung dalam proses belajar (Pintrich dan Schunk).  

c. Guru dalam pembelajaran berbasis masalah berperan sebagai 

fasilitator. Sebagai kebalikan dari model-model yang lebih 

berorientasi konten di mana guru secara aktif menyebarkan 

informasi, pembelajaran berbasis masalah justru mengharuskan guru 
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untuk lebih membantu secara tidak langsung dengan mengemukakan 

masalah atau pertanyaan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang probing (menuntun siswa untuk menemukan jawaban yang 

benar) dan bermanfaat.  

  

2. Sintaks Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Adapun sintaks model pembelajaran berbasis masalah adalah 

sebagai berikut:
56

  

Tabel 2.3 Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Adaptasi dari Arends, 2007; 1997) 

Fase Aktivitas Guru 

1. Orientasi siswa 

pada masalah. 

a. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 

b. Mendeskripsikan logistis (alat dan bahan) 

penting yang dibutuhkan. 

c. Menyajikan situasi masalah dan membimbing 

siswa dalam mengidentifikasi masalah. 

d. Memotivasi siswa untuk terlibat pada kegiatan 

pemecahan masalah yang dipilihnya.  

2. Mengorganisasi 

siswa pada 

masalah.  

a. Membagi situasi masalah yang lebih umum 

menjadi subtopik-subtopik yang sesuai. 

b. Membantu siswa untuk menentukan subtopik 

mana yang akan mereka selidiki. 

c. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 

belajar kooperatif. 

3. Membimbing 

peneyelidikan 

secara mandiri dan 

investigasi 

kelompok.  

a. Mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai dan melaksanakan 

eksperimen dengan menggunakan metode yang 

tepat. 

b. Membimbing siswa dalam membangun 

hipotesis, penjelasan, dan pemecahan masalah. 

c. Memfasilitasi terjadinya pertukaran ide secara 

bebas 
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Fase Aktivitas Guru 

4. Mengembangkan 

dan menyajikan 

arefak (hasil 

karya). 

a. Membantu siswa dalam merencanakan dan 

mempersiapkan karya-karya yang sesuai, 

seperti laporan, video, model, dan membantu 

siswa untuk berbagi tugas dengan temannya. 

b. Mengorganisasikan pameran untuk 

memamerkan dan mempublikasikan hasil karya 

siswa tersebut. Pameran dapat berupa pameran 

tradisional, di mana setiap siswa memamerkan 

hasil karyanya untuk diamati atau dinilai oleh 

orang lain, atau penyajian verbal/visual, di 

mana terjadi pertukaran ide dan pemberian 

umpan balik. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah. 

a. Membantu siswa untuk merefleksikan hasil 

investigasi mereka dan proses-proses  yang 

digunakan. 

 

H. Materi Barisan dan Deret  

Materi barisan dan deret dalam penelitian ini adalah pada pokok 

bahasan barisan dan deret geometri. Adapaun rumus suku ke-n (  ) dan 

jumlah n suku pertama (  ) barisan dan deret geometri adalah sebagai 

berikut:
57

 

1. Barisan Geometri  

Suatu barisan bilangan         ...    dinamakan barisan geometri 

jika diantara dua suku yang berurutan mempunyai perbandingan atau 

rasio yang konstan atau tetap.  

Rumus suku ke-n barisan geometri: 

         

a = suku pertama 
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r = perbandingan dua suku berurutan (rasio). 

2. Deret Geometri 

Deret geometri adalah penjumlahan berturut suku-suku suatu 

barisan geometri. Rumus jumlah n suku pertama deret geometri: 

   
       

     
  untuk r   1, atau 

   
       

     
  untuk r   1 

a = suku pertama 

r = perbandingan dua suku berurutan (rasio) 

n = banyak suku 

 

I. Penelitian Terdahulu 

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau 

tulisan yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang menggunakan atau 

menerapkan model pembelajaran missouri mathematic project, pendidikan 

matematika realistik, maupun model pembelajaran berbasis masalah  terhadap 

kemandirian belajar maupun pemahaman konsep. Penelitian tersebut 

sebagaimana dipaparkan sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tutiono Lindaningrum dengan judul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan Model 

Missouri Mathematic Project (MMP) dengan Media Fantastic 

Mathematics Triangle Materi Logaritma pada Siswa Kelas X MAN Kunir 

Tahun Ajaran 2013/2014” yaitu peningkatan hasil belajar siswa cukup 

meningkat setiap siklusnya. Hal tersebut dapat diketahui dari indikator 
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keberhasilan yang berupa nilai hasil belajar siswa. Nilai rata-rata prestasi 

belajar pada tes akhir siklus I adalah 73,03 yang berada pada kriteria 

cukup, sedangkan pada tes akhir siklus II adalah 83,47 yang berada pada 

kriteria baik. Hal ini menujukkan peningkatan sebesar 10,44%.
58

 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suci Ruwaida Fajarningtyas dengan 

judul “Pengaruh Pendekatan Realistik Berbantuan Media Interaktif 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTsN Aryojeding” 

yaitu ada pengaruh yang signifikan pendekatan realistik berbantuan 

media interaktif terhadap hasil belajar matematika pada materi segitiga 

dan segi empat siswa kelas VII E MTsN Aryojeding.
59

  

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dian Animurti dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Kemandirian dan Prestasi Belajar Matematika 

dengan Model Pembelajaran MMP” yaitu model pembelajaran missouri 

mathematic project dapat meningkatkan kemandirian yang ditunjukkan 

dengan persentase kemandirian belajar siswa meningkat pada siklus I 

mencapai 78,01% dan meningkat pada siklus II menjadi 84,02%.
60

 

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul Abidin dengan judul 

“Efektifitas Model Pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP) 

dengan Metode Snowball Drilling Berbantuan Alat Peraga terhadap 
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 Tutiono Lindaningrum. Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan 

Model Missouri Mathematic Project (MMP) dengan Media Fantastic Mathematics Triangle 

Materi Logaritma pada Siswa Kelas X MAN Kunir Tahun Ajaran 2013/2014 …, hal. xiv 
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 Suci Ruwaida Fajarningtyas. Pengaruh Pendekatan Realistik Berbantuan Media 

Interaktif terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTsN Aryojeding. (Tulungagung: 

Skripsi Tidak Diterbitkan, 2014), hal. xiv 
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Pemahaman Konsep dan Minat Belajar Siswa” yaitu model 

pembelajaran missouri mathematic project lebih efektif dibandingkan 

penggunaan model pembelajaran konvensional terhadap pemahaman 

konsep matematika.
61

  

5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asep Nanang dengan judul 

“Berpikir Kreatif Matematis dan Kemandirian Belajar dalam 

Pembelajaran Berbasis Masalah” yaitu secara signifikan model 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis serta kemandirian belajar siswa.
62

 

Tabel 2.4 Perbandingan Penelitian 

Nama Peneliti dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Tutiono Lindaningrum: 

“Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika melalui 

Penerapan Model Missouri 

Mathematic Project (MMP) 

dengan Media Fantastic 

Mathematics Triangle Materi 

Logaritma pada Siswa Kelas 

X MAN Kunir Tahun Ajaran 

2013/2014.”  

1. Sama-sama 

menerapkan model 

pembelajaran missouri 

mathematic project. 

1. Subjek dan lokasi 

penelitian berbeda. 

2. Model pembelajaran 

tidak dikombinasikan 

dengan pendekatan 

pembelajaran. 

3. Materi penelitian tidak 

sama. 

4. Tujuan penelitian tidak 

sama. 

Suci Ruwaida Fajarningtyas: 

“Pengaruh Pendekatan 

Realistik Berbantuan Media 

Interaktif terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII MTsN Aryojeding.”  

1. Sama-sama 

menerapkan 

pendidikan matematika 

realistik.  

2. Sama-sama untuk 

mengetahui pengaruh 

penerapan Pendidikan 

Matematika Realistik. 

1. Subjek dan lokasi 

penelitian berbeda. 

2. Pendekatan 

pembelajaran tidak 

dikombinasikan dengan 

model pembelajaran. 

3. Materi penelitian tidak 

sama. 

4. Tujuan penelitian tidak 

sama. 
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 Nurul Abidin. Efektifitas Model Pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP) 

dengan Metode Snowball Drilling Berbantuan Alat Peraga terhadap Pemahaman Konsep dan 

Minat Belajar Siswa…, hal. xiii 
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Nama Peneliti dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Dian Animurti: 

“Upaya Meningkatkan 

Kemandirian dan Prestasi 

Belajar Matematika dengan 

Model Pembelajaran MMP.” 

1. Sama-sama 

menerapkan model 

pembelajaran missouri 

mathematic project. 

2. Sama-sama 

meningkatkan 

kemandirian belajar 

siswa. 

1. Subjek dan lokasi 

penelitian berbeda. 

2. Model pembelajaran 

tidak dikombinasikan 

dengan pendekatan 

pembelajaran. 

3. Materi penelitian tidak 

sama. 

Nurul Abidin: “Efektifitas 

Model Pembelajaran 

Missouri Mathematic Project 

(MMP) dengan Metode 

Snowball Drilling 

Berbantuan Alat Peraga 

terhadap Pemahaman 

Konsep dan Minat Belajar 

Siswa.”  

1. Sama-sama 

menerapkan model 

pembelajaran missouri 

mathematic project. 

2. Sama-sama 

meningkatkan 

pemahaman konsep 

siswa. 

1. Subjek dan lokasi 

penelitian berbeda. 

2. Model pembelajaran 

tidak dikombinasikan 

dengan pendekatan 

pembelajaran. 

3. Materi penelitian tidak 

sama. 

Asep Nanang: “Berpikir 

Kreatif Matematis dan 

Kemandirian Belajar 

dalam Pembelajaran 

Berbasis Masalah.” 

1. Sama-sama 

menerapkan model 

pembelajaran berbasis 

masalah. 

2. Sama-sama meneliti 

kemandirian belajar. 

1. Subjek dan lokasi 

penelitian berbeda. 

2. Model pembelajaran 

tidak dibandingkan 

dengan model 

pembelajaran lain.  

3. Materi penelitian tidak 

sama. 

Emiliana Sri Endah Rahayu: 

“Perbedaan Kemandirian 

Belajar dan Pemahaman 

Konsep Antara Model 

Pembelajaran Missouri 

Mathematic Project dengan 

Pendidikan Matematika 

Realistik dan Model 

Pembelajaran Berbasis 

Masalah pada Materi Barisan 

dan Deret di SMKN 1 

Bandung Tahun Ajaran 

2017/2018.” 

Bagaimana Perbedaan 

Kemandirian Belajar dan 

Pemahaman Konsep 

Antara Model 

Pembelajaran Missouri 

Mathematic Project 

dengan Pendidikan 

Matematika Realistik dan 

Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah pada 

Materi Barisan dan Deret 

di SMKN 1 Bandung 

Tahun Ajaran 

2017/2018?. 

Mengetahui Perbedaan 

Kemandirian Belajar dan 

Pemahaman Konsep 

Antara Model 

Pembelajaran Missouri 

Mathematic Project 

dengan Pendidikan 

Matematika Realistik dan 

Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah pada 

Materi Barisan dan Deret 

di SMKN 1 Bandung 

Tahun Ajaran 2017/2018. 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara 

penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu dengan peneliti pada penelitian 

ini adalah terletak pada tujuan penelitian dan juga penerapan model 
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pembelajaran Missouri Mathematic Project dengan Pendidikan Matematika 

Realistik dan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk beberapa subjek, 

penerapannya yang dikombinasikan dengan pendekatan pembelajaran, dan 

lokasi penelitian yang berbeda. Meskipun dari peneliti terdahulu ada yang 

memiliki tujuan yang sama, namun tidak menggunakan kombinasi 

pendekatan pembelajaran yang sama.  

Penelitian ini lebih menekankan pada perbedaan kemandirian belajar 

dan pemahaman konsep antara model pembelajaran missouri mathematic 

project dengan pendidikan matematika realistik dan model pembelajaran 

berbasis masalah pada materi barisan dan deret di SMKN 1 Bandung tahun 

ajaran 2017/2018.  

 

J. Kerangka Berpikir Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti bermaksud mengkaji perbedaan 

kemandirian belajar dan pemahaman konsep antara model pembelajaran 

missouri mathematic project dengan pendidikan matematika realistik dan 

model pembelajaran berbasis masalah.  

Dalam penelitian ini terdapat dua kelas yang menggunakan model 

pembelajaran yang berbeda. Kelas pertama disebut dengan kelas eksperimen, 

yang mana menggunakan model pembelajaran missouri mathematic project 

dengan pendidikan matematika realistik. Kelas kedua disebut dengan kelas 

kontrol, yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.  
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Setelah diberikan perlakukan pada kedua kelas, kemudian diberikan 

instrumen angket dan tes kepada kedua kelas tersebut. Pemberian instrumen 

ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian dan pemahaman konsep siswa 

setelah diberikan perlakuan. Terakhir, dilakukan analisis data berdasarkan 

hasil instrumen angket maupun tes untuk mengetahui perbedaan kemandirian 

belajar dan pemahaman konsep antara model pembelajaran missouri 

mathematic project dengan pendidikan matematika realistik dan model 

pembelajaran berbasis masalah pada materi barisan dan deret. Untuk 

mempermudah memahami alur penelitian tersebut, berikut ini disajikan 

kerangka berpikir penelitian ini: 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sintaks Implementasi Model Pembelajaran 

Missouri Mathematic Project dengan 

Pendidikan Matematika Realistik: 

1. Pengulasan Kembali. 

2. Pengembangan dengan Memahami 

Masalah Kontekstual. 

3. Kerja Kooperatif dengan Menyelesaikan 

Masalah Kontekstual serta 

Membandingkan dan Mendiskusikan 

Jawaban. 

4. Kerja Mandiri dengan Menyelesaikan 

Masalah Kontekstual. 

5. Penutup dengan Menarik Kesimpulan. 

 

Membandingkan Kemandirian 

Belajar dan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa 

Permasalahan: 

a. Siswa menginginkan pembelajaran matematika yang memberikan cara menghafal rumus cepat.  

b. Siswa mengalami kesulitan untuk merumuskan suatu konsep setelah mereka mengerjakan soal. 

c. Adanya sikap enggan dari siswa untuk menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas.  

d. Saat mengerjakan soal siswa masih melihat pekerjaan teman disampingnya. 

e. Siswa mengalami kesulitan untuk mengubah kalimat dalam soal menjadi kalimat matematis. 

 

Sintaks Implementasi Model Pembelajaran 

Berbasis: 

1. Orientasi Siswa pada Masalah. 

2. Mengorganisasi Siswa pada Masalah. 

3. Membimbing peneyelidikan secara 

mandiri dan investigasi kelompok. 

4. Mengembangkan dan menyajikan 

arefak (hasil karya). 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

 


